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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
Berdasarkan surat keputusan bersama

Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor: 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988

I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
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II. Konsonan rangkap

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh Syaddah ditulis rangkap.

Contoh : J_)-\ = nazzala
bg-,: = bihinna

II1. Vokal Pendek

P

Fathah () di tulis a, kasrah (__) ditulis i, den dammah ( __) ditulis u.

-
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IV.Vokal Panjang
Bunyi a panjang ditulis a, bunyi i panjang ditulis I dan bunyi u panjang
ditulis v, masing-masing dengan tanda penghubung (-) di atasnya

Contohnya :

1. Fathah + alif ditulis a
A8 ditulis fal'a
2. Kasrah + ya’ mati ditulis T

Jaadl ditulis tafsTl

3. Dammah + wawu mati ditulis u

J el ditulis usiil

V. Vokal rangkap

1. Fathah + ya’ mati ditulis ai
st ) ditulis az-Zuhaill
2. Fathah + wawu mati ditulis au

4 5all ditulis ad-daulah

VL. Ta’ marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h
Kata ini tidak diperlakukan terhadap kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia seperti: salat, zakat dan sebagainya kecuali bila

dikehendaki kata aslinya,
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2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t.

Contoh : 3giaall 402y ditulis Bidayatul Mujtahid
VII. Hamzah

1. Bila terletak di awal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vokal yang
mengiringinya. Seperti CJ.‘ ditulis inna

2. Bila terletak di akhir kata, maka ditulis dengan lambang apostrof ( ).
Seperti { & ditulis Syai’un

3. Bila terletak di tengah kata setelah vokal hidup, maka ditulis sesuai bunyi
vokalnya. Seperti <\ 5 ditulis raba’ib

4. Bila terletak di tengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambang
apostrof { ’ ). Seperti uﬁhu ditulis ta’khuzuna

VIII. Kata sandang alif + lam

1. Bila diikuti huruf qomariyai ditulis al
58l ditulis al-Baqarah

2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf ‘i’ diganti dengan huruf syamsiyah
yang bersangkutan.

PRI ditulis an-Nisa’

IX. Penulisan kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut penulisannya.
U s A (5 53 ditulis zawil furid atau zawi alfurid
dau JA‘ ditulis ahlus sunnah atau ahl al-sunnah
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.
Manusia adalah makhluk sosial yang tidak dapat hidup tanpa bantuan
orang lain, dan ada vlama yang mengatakan bahwa «/-insaanu madaniyyun
bith-thab’l yaitu manusia berwatak kemasyarakatan,” sesuai dengan ajaran

Islam yang tercantum dalam al-Qur’an;

1, By Lgns oSl y (51553 e o7 Ll U1 1Y

Mo gle B0 S dae (S 510

Oleh karenanya ajaran Islam tidak hanya terbatas pada kehidupan setelah mati

saja, Perhatian Islam juga tertuju pada kehidupan dunia sckarang ini” Maka

al-Qur’an di banvak tempat membahas tentang masalah-masalah vyang

menyangkut berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk tentang kehidupan
fakir miskin dan anak yatim.

Fakir miskin dan anak vatim adalah dua golongan insan vang sangat
membutuhkan perhatian dan pertolongan erang lain. Fakir miskin lemah
karena tidak mempunyai harta untuk mencukupi kebutuhan hidupnya sehari-
hari. Sedangkan anak yatim lemah karena mereka tidak memiliki orangtua

vang merawat dan melindunginya

Y K. H. Ali Yafie, Menggagas Figh Sosial, (Bandung: Mizan, 1994), him. 164.
2 al-Hujurat (49): 13.

Y H. A. Mukti Ali, Memahami BReberapa Aspek Ajaran Islam, (Bandung: Mizan, 1991),
him §2



Anak yatim memerlukan seorang wali yang dapat menggantikan
fungsi orangtuanya. Sebab 'anak yatim memerlukan sebuah keluarga
(orangtua) yang berperan dalam kesempurnaan pertumbuhan dan
perkembangan mereka dalam suatu bentuk keluarga yang rukun.”’ Jadi fungsi
keluarga adalah membetuk identitas pribadi sang anak, karena keluarga adalah
tempat anak bersosialisasi.”

Al-Qur’an banyak sekali membicarakan tentang anak yatim terutama
menyantuni anak yatim yang miskin. Sebab perhatian terhadap anak yatim
adalah merupakan bagian dan ajaran Islam.”’ Oleh karenanya kewajiban kita
adalah menvantuni mercka Dengan mepvantumi atau bersedekah untuk
mereka berarti kita telah menjalankan suatu perintah Allah. yang disebutkan

dalam al-Qur’an

9 J.:.:...«J" B3 W\_}w;:y’}dﬁj"d_}b q.o-dlu’r U‘U“'u;“)

.o tey ly
)

oA

KETRNY

Selain anak vatim vang miskin yang perlu kita perhatikan juga adalah

anak yatim yang orangtuanya meninggalkan harta warisan sementara dia
belum mampu mengelola harta peninggalan tersebut.

Islam sangat mendorong untuk berusaha mamperoleh harta kekayaan,

dan Islam juga mengharuskan menjaga dan mengembangkan kekayaan, karena

Y Imam Santoso Sukardi, Psikologi Probblem “Mengenal dan Mengatasi Masalah
Psikologis Sehari-hari”, (Jakarta: PT Pustaka Utama Grafiti, 1995), him. 274,

) Ibid, him. 140.

® Muhyiddin Abdul Hamid, Kegelisahan Rosulullah Mendengar Tangisan Anak,
(Yogvakarta: Mitra Pustaka, 1999), him. 114,

7 al-Baqarah (2): 177.



menghambur-hamburkan harta sangat membahayakan pribadi dan didalam

hukum perdata pun oranp yar.)g dikategorikan sebagai pemboros haruslah

diampu. Dalam memelihara harta dan kekayaan Islam telah memberi
ketentuan sebagai berikut:"

1. Melarang orang-orang yang bodoh dan juga orang yang tergolong Curatel
untuk memegang dan mengembangkan harta kekayaan sendiri, kalan dia
tidak dapat menggunakan dengan baik. (an-Nisa: §)

2. Tidak berlebih-lebihan, (al-A’raf: 31 dan al-Isra’: 26-27) dan melakukan
suatu pencatatan terhadap transaksi atau management (al-Bagarah: 282).

3 Melatih anak-anak vatim untuk mengelola  hartanya dalam  masa
menginjak dewasa, sebelum hartanya diserahkan. Kalau mereka sudah bisa
menoaturnya sendirt. scrahkanlah harta miliknva  Tapi kalau belum
mampu janganiah diserahkan, karena ditakutkan harta akan terbuang sia-

sia. Finnan Allah menyebutkan:

9 ("é )_J\
Bagi anak yatim vang memiliki harta peninggalan dari orangtuanya
al-Qur’an mewajibkan adanya perwalian terhadap anak yatim, sebagaimana

vang tertera dalam al-Qur’an:

® Sayyid Sabiq, Unsur-unsur Dinamika Dalam Islam, (Jakarta: PT Inter Masa, 1981),
him. 104-105.

) an-Nisa’ (4): 6.



s w25y b oSO B o o (Sl sledld 155V,
01y Y B b 1yl on ST
Yang dimaksud dengan sufaha pada ayat tersebut adalah orang-orang safih
dari anak-anak yatim yang dititipkan kepada para pemcliharanya terscbut.'”
Avat tersebut meletakkan adanya dasar pokok perwalian bagi harta anak
yatim.m
Allah mewajibkan pada umat Islam untuk mengurusi harta anak
yatim. Jika ada kerabat atau keluarganya maka mereka itnlah vang
bertanggung jawab. Tapi jika tidak ada maka pemerintah atau lembaga hukum
atau kaum mukmininlah yang mengurusi mereka.'” Atau keluarga dari anak
yatim tersebut dapat menunjuk seseorang yang dianggap mampu dan
discpakati oleh keluaga untuk mengelola harta anak yatim terscbut.
Kewajiban wali anak yatim adalah memeliharanya, memberinya
makan dan mencukupi kebutuhannya jika anak yatim itu tidak berharta, dan
menjaga hartanya apabila orangtuanya meninggalkan harta warisan. Wali anak

yatim haruslah memelihara harta tersebut dengan penuh hati-hati dan dengan

cara yang ma’rf, sebab Allah sangat mengecam sekali bagi wali anak yatim

'Y an-Nisa’ (4): 5.

) al_Allamah as-Sayvid Muhammad Husein at-Taba’ taba’l al-AMizanfi £i fafsir al-
Onr'mn (Reirut- Muassasati al-Alami Lil Mathu’ah 1991), him 175

1) aaulana Muhammad Ali, 4/-Qur'an Suci, Terjemahan Bahrun, (Jakarta: Darul
Kutubi Islamiyah, 1979), him. 240.

13) Al-Allamah As-sayyid Muhammad Husein Taba® taba’i, Al-mizanfi Fi Tafsir Al-
quran, ..., him.176.



yang memakan harta anak yatim secara bathil, sebagaimana disebutkan Allah

dalam al-Qur’an:

L) C:L.g & el (A ‘3)‘\4 Wi p-:—’aj\ JU ) g ,5Y g

Beberapa hal yang harus diperhatikan para wali anak yatim dalam
mengurus harta anak yatim: "
1. Para wali hendaklah bersifat jujur dalam mengurus harta anak yatim. Dan

dilarang memakannya secara berlebihan. Hal tersebut sesuai dengan

firman Allah:
9 2SS O A6 ST Y,

2 Mengembangkan harta anak vatim Hal tersebut sesuai dengan hadits nabi

yang berbunyi:
Tl ST a8 Y ad el b J Ly Ly eV

3. Larangan memakan harta anak yatim karena alasan hubungan perkawinan,

sehab kebiasaan 7zaman dahulu adalah wali berkuasa penub terhadap anak

") al-An’am (6): 152.

' Laela Evi Hidayati, Anak Yatim Menurut al-Qur'an, skripsi tidak diterbitkan,
Yogvakarta- LAIN Snnan Kalijaga 2000, him 66-69

19) An-Nisa’ (1): 6.

' Muhammad Isa bin Surah Tirmidzi, Sunan at-Tirmidzi, (Madinah: tt, t th).[IT: him



yatim dan hartanya. Jika wanita yatim tersebut cantik maka dinikahinya

dan diambil hartanya.'® Firman Allah dalam al-Qur’an:

S O Opb sy oA S SN lelad) add
19).Q\..\J)J\ o M A U

Al-Qur'an melarang wali untuk memakan harta anak yatim secara
bathil. Bagi wali yang kaya Allah memerintahkan agar dia menahan dirinya
untuk memakan harta anak yatim jika timbul keinginan tersebut, dan bagi wali
yang miskin Allah memholehkannya untuk mengambil harta anak yatim,

dengan syarat secara ma’ruf (tidak berlebihan). Firman Allah:

g b i b e OIS ey 1y S O 1y B ed LSS Y

M syl U ISU V3 0

Para wali anak yatim dapat menjaga harta anak yatim tersebut dengan
cara menyimpankannya dalam bentuk tabungan di bank atau disimpan dalam
sebuah perusahaan asuransi Islam, namun yang terbaik adalah
mengembanghannya sendiri seperti yang dijelaskan di atas agar harta tersebut
dapat berputar dan berkembang. Banyak cara untuk mengembangkan harta
anak yatim tersebut. Dan tentu saja dengan cara yang halal dan diperbolehkan

dalam Islam, seperti: memperdagangkannya, menyewakannya.

"™ al-Qur ‘an dan Terjemah, (Jakarta: Departemen Agama R 1, 1882, hlm. 143)
") an-Nisa® (4): 127,

29 an-Nisa’ (4): 6



Cara lain untuk mengembangkan harta anak yatim adalah dengan
cara menginvestasikannya kt?:pada hal-hal vang bermanfaat. Investasi
didefinisikan sebagai tambahan aset antara dan aset fetap kepada
pemsa‘naan.m periimbangaii uintuk menginvestasikan harta anak yatii
tersebut adalah agar harta tersebut tidak habis dimakan zakat. Sebab harta
yang sudah sampai nisahnya atay penyimpanan wang afau henda-henda
bergerak lainnya dikenakan kewajiban membayar pajak (zakat) sebanyak 2.5
persen setiap tahunnya.zz) Ini merupakan tanggung jawab dari wali anak yainmn
untuk mengelolanya. Artinya wali anak yatim itu dapat menginvestasikan
harta terschut kepada perusahaan fertentu, atau wali dapat menialankan
investasi itu sendiri (mengembangkan sendiri harta tersebut).

Investasi dapat berupa investasi ke dalam deposito atau ke dalam
bentuk saham (pasar modal) atau investast pada perusahaan (ertentu vang
bergerak dibidang perdagangan. Sistem atay medcl pengelolaannya tidak
berbeda jauh dar investasi-investasi yang lainnya. Namun investasi dalam
bentuk perdagangan adalah bentuk investasi yang paling banyak kita teiiiui. ™

[slam

lam juga mempunvar bentul transakst yang dapat dipakai untuk wali anak

J i S

vatim berinvestasi seperti: syirkah, mudharabah. Bentuk-bentuk transaksi itu

telah dilegitimasi halal oleh beragai ulama figh dan mazhab.

%) Dibyo Prabowo, Memilih Usaha dan Tekhnik Analisis Investasi wntuk Usaha
Pertaman arau Agribisnis, (Yogyakarta: Aditya Media, 1993), him. 21.

2 Monzer Kahf, Ekonomi Istam “Telaah Analitik Terhadap Fungsi Ekonomi Islam™,
(Yogvakarta: Pustaka Pelajar, 1995). him. 35.

2 Qadono Sukirno, Pengantar Teori Makro Fkonomi, (Jakarta: Lembaga Penerbit
Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 1981), him. 183-185.



Dalam investasi selain keuntungan yang akan didapat, terkadang ada
resiko kerugian yang akan diha&api. Risnis adalah pengambilan resiko, karena
resiko selalu terdapat dalam aktivitas ekonomi’”. Resiko diartikan sebagai
ketidakpastian vang dapat diukur secara obyektif dan akibat terjadinya adalah

) namun perlu dibedakan antara resiko dan

berupa beban finansial (kerugian)
gharar *®, schab gharar dan tcman-temannya, seperti maisir dan riba yang
dapat disingkat dengan kata MAGIIRIB,”” sudah jelas dilarang dalam Islam.
Kerugian bagian dart modal yang hilang atau kerugian berarti
hilangnya sebagian dari modal, dan karenanya kerugian tersebut akan dibagi

sesuai dengan modal yang ditanamnya.?®

Dalam transaksi syirkah,
mudharabah atau giradh, kerugian akan dibagi ke dalam bagian modal yang
dinvestasikan dan akan ditangoung oleh nemilik modal tersebut sesuai denoan

banyaknya modal yang diberikannya.”” Begitu juga dengan Reuntungan yang

dibagi sesuai dengn proporsi pada modal yang mereka, namun perlu juga

““ 1ggi H. Achsien, Investasi Syari ‘'ah Di Pasar Modal, PT. (Jakarta: Gramedia Pustaka

Utama, 2000), hlm. 50.

3 Syamsul Anwar, 4suransi Islam, Diktat Kuliah tidak diterbitkan, Yogyakarta:

Fakultas Syari’ah Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga, 2002, him. 19.

) 1ggi H. Achsien, Investasi Syari‘ah Di Pasar Modal, ..., him. S1.

) Muhammad, Pengantar dalam buku 7ransaksi Saham Di Pasar Modal Indonesia,

Prespektif Hukum Lkonomi Islam, karangan Hubswati, ..., him. Viii.

*® M. Nejatullah Siddiqi, Kemitraan Usaha dan Bagi Hasil dalam Hukum Islam, cet. I,

alih bahasa Dra. FakhrivahMumtihani, (Yogyakarta: PT.Dana Bhakti prima Yasa. 1996). him. 15.

) Ibid. him 9



ditetapkan bagian mereka masing-masing berdasarkan prosentase yang telah
mercka scpakati.’”

Begitu juga dalam investasi harta anak yatim terkadang ditemukan
restkoc  kerugian dan juga ada keuntunganya. - Namun vyang jadi
permasalahannya adalah apakah mekanisme pertanggungjawaban dan resike
kerugian tersebut sama dengan mekanisme pada investasi biasanya lika
dalam transksi-transaksi yang dijelaskan di atas, resiko kerugian ditanggung
oleh pemilik modal, maka siapa yang akan bertanggung jawab atas kerugian
yang diderita dalam investasi harta anak yatim, apakah wali sebagai pelaksana
atau anak yatim sebagai pemilik modal, sedangkan seperti kita ketahui harta
anak yatim sangat dijaga dalam Islam dan sangat dibutuhkannya kelak. Dan
hagaimana  pembagian  keuntungannva  Apakah  wali  vatim  vano
menginvestasikan atau vang mengeloia harta tersebut berhak mendapatkan
bagian dari keuntungan tersebut Jika kenyataannya wali tersebut berhak
mendapatkan bagian, berapakah bagian yang akan dia terima. Tentu saja hal
ini menarik untuk dibahas, sebab jarang sekali reverensi atau buku-buku yang
membahas tentang hal ini,

Pemhahasan tentang investasi sudah tidak asing lagi di telinga kita.
Akan tetapi pembahasan investasi akan menjadi menarik apahila dana vang
digunakan untuk investasi tersebut adalah diambil dari harta anak yatim.

Sebab pengelolaan harta anak yatim sendiri harus sangat hati-hati seperti yang

3 Ibid, hlm. 18
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investasi seperti yang biasa kita ketahui. Hal tersebut disebabkan pemilik harta
adalah seorang anak yatim y.ang dapat dikategorikan sebagal orang yang
diampu atau belum cakap hukum (dalam pengampuan). Selain itu, harta anak

vatim sendiri sangatlah dilindungi dalam Islam seperti yang telah dijelaskan di
atas. Maka hal ini akan sangat menarik untuk dibahas. Apalagi jika
pembahasan ini ditinjan dari perspektif hukum Islam

Dari uraian di atas dapat dilihat bahwa proses investasi harta anak
yatim untuk modal usaha dilihat dari prespektif hukum Islam khususnya pada

pembahasan pembagian keuntungan dan mekanisme pertanggungjawaban atas

kerugian adalah merupakan soatu persoalan yang menanik untuk ditehti

nmandana ekonami lelam dan moa kedudulan anak vatim dan hartanva dalam
Islam disamping restko kerugian dan pembagian keunturngan dan hasi
investasi tersebut. Seperti: stana nanti vang akan bertanggning jawab atas

keuntungan dan kerugian vang mungkin akan diderita dari investasi tersebut.

Jika mendapat keuntungan bagaimana pengelolaannya, apakah digunakan

mendapatkan bagian sekedarmmya saja Yang tidak kalah pentingnya adalah

hagaimana Islam memandang model investasi ini

. Pokok Masalah

Berdasarkan pada pemaparaan di atas, maka ada dua pokok masalah
yang akan dibahas dalam sknipst ini, yaitu:

1. Bagaimana investas: harta anak yatim dalam prespektif hukum Isfam
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7 Rapaimana mekanisme pembagian keuntungan dan pertanggungjawaban
resiko atas kerugian daiam ﬁengclo]aan investasi harta anak vatim.
C. Tujuan dan Kegunaan
Rerangkat dari pokok masalah di atas maka tujuan dari penyusunan
skripsi ini adalah:

] Untuk mengetahui pandangan hukum Islam terhadap investasi harta anak
yatim.

2. Memaparkan pemanfaatan keuntungan dari investasi harta anak yatim
dalam perspektif hukum Islam dan mekanisme pertanggungjawaban jika
teriadi kerngian dalam investasi harta anak yatim

Dan dari hasil penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan sebagai
heriknt:

1. Sebagai upaya pengayaan khazanah pemikiran tentang investasi, terutama

investasi harta anak yatim dalam perspektf hukum Islam

2 Diharapkan akan menjawab persoalan baru yang mungkin helum diketahui

secara mendalam oleh para pembaca.

D. Telash Pustaka
Penelitian atau pembahasan tentang investasi dan pembagian
keuntungan serta pertanggung jawaban atas kerugian memang sudah cukup
hanyak dilakukan, namun harta vang mereka gunakan adalah bukan harta anak
yatim. Dibawah ini adalah buku-buku vang berhasil penyusun temukan:
Skripsi berjudul Anak Yatim Menurut al-Qur ‘an, yang disusun oleh

Laela Evi Hidayati, skripsi ini membahas tentang bagaimana Islam
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membicarakan tentang anak yatim, terutama kedudukannya dalam al-Qur’an.
Di dalamnya dibicarakan t;agaimana Islam menganjurkan kita agar
yang berharta. Terhadap anak vatim yang memiliki harta Islam menganjurkan
agar wali menjaganya dan mengembangkannya. Namun dalam skripsi tersebut
hanya diuraikan anjuran unfuk mengembangkannya saja Tidak dibicarakan
disana bagaimana dan kedalam bentuk apa harta tersebut dapat dikembangkan,
begitu juga dengan operasional pengembangannya, apalagi tentang pembagian
keuntungan dan pertanggung jawaban resiko atas kerugian dari pengembangan
harta terscbut.*"

Penyusun juga menemukan literatur tentang ekonomi atau tentang
investasi yang berkaitan dalam skripsi in1 seperti:

Buku yang berjudul Kemitraan Usaha dun Bagi Hasil dalam Hukum
Islam, karya M. Nejatullah Siddiqi, berisi tentang ketentuan-ketentuan tentang
syirkah dan mudharabah, vang lebih penting dari buku ini adalah
pembahasannya tentang pembagian keuntungan dan pertanggungjawaban atas
kerugian di dalam transaksi syirkah dan mudharabah. Namun tidak

kerugian dari investasi harta anak yatim.*”

U Laela Evi Hidayati, Anak Yatim Menurut al-OQur'an, skripsi tidak diterbitkan,

Yogyakarta: 1AIN Sunan Kalijaga, 2000

alih
1-36

32V M. Nejatullah Siddiqi, Kemitraan Usaha dan Bagi Hasil dalam Hukum Istam, cet. |,
bahasa Dra. Fakhrivah Mumtihani, (Yogyakarta: PT.Dana Bhakti prima Yasa, 1996), him.
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Skripsi yang berjudul Perolehan Keuntungan dalam Jual Beli Saham
di Pasar Modal Menurut Huk;xm Islam, yang disusun oleh Ahmad Sofi,*”
membahas tentang pembagian keuntungan di nasar modal, tidak disinggung di
sana pembagian keuntungan dan pertanggungjawaban kerugian dalam
investast harta anak yatim.

Buku karya Ahmad Isa Asyur, yang berjudul Figh Islam Praktis Bah
Muamalah, secara jelas membahas akad svirkah dan mudharabah vang
penyusun jadikan acuan dalam penulisan skripsi ini. Namun harta yang
dijadikan bahasan adalah harta yang bersifat umum, bukan harta anak yatim.
Jadi berbeda dengan apa yang penyusun teliti.™

Begitu juga dengan buku karya Helmi Kanim yang berjudul /gh
Muamalati™ dan Ruku Chairoman Pasaribu dan Subirawardi K 1 uwhic vano

° membahas tentang akad

benudul  Hukum [Perjanjian  Dalan  Istam,”
mudharabah dan svirkah dengan acuan pada barta umum bukan harta milik
anak yatim.

Buku Doktrin Ekonomi Islam jihd 1V, karya Afzalurrahman, pada
Bab V terda

ahasan tentang akad syirkah dan mudharabah. Di

dalamnya diielaskan secara rinci tentang kefentuan-ketentuan vang berkaitan

> Ahmad Sofi, Perolehan Keuntungan dalam Jual Beli Saham di Pasar Modal
Menurut Hukum Islam, sknpsi tdak diterbitkan, Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 2002

3 Ahmad Isa Asyur, Figh Islam Praktis Bab Muamalah, Alih bahasa Abdul Hamid
Zahwan, Penyunting Purwanto, (Solo' CV Pustaka Mantiq, 1996), him. 71-94

** Helmi Kanim, Figh Muumalah, ed 1, cet. 1L, {PT Raja Grafindo Persada, 1997), him
11-18

3 Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi K Lubis, Hukum Perjanjian Dalan Islam, cet.
1. (Jakarta Sinar Grafika 1996). him 74-83
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dengan akad tersebut. Didalamnya juga dijelaskan bagaimana pembagian
keyntungan dan pe_rtanggu.n_gjalwaban kerugian dalam akad mudharabah dan
akad syirkah. Namun penulis tidak menemukan penjelasan tentang bagaimana
pembagian keuntungan dan pertanggung jawaban kerugian dalam pengelolaan
investas: harta anak yatim, sebab harta yang digunakan dalam pembahasan
tersebut adalah harta secara umum."’

Buku 7Tekhnik Perhitungan Bagi Hasil, '™ karya Muhammad,
merupakan pembahasan umum tentang transaksi syirkah dan mudharabah
serta pembagian keuntungannya. Namun harta yang dipergunakan adalah
hukan harta anak vatim dan tidak disinggung didalamnya tentang pembagian
keuntungan dan kerugian dalam investasi harta anak vatim

Demikranlah karva-karva vang dapat nenulis temukan dan diantara
titeratur-iiteratur di atas belum menyentuh apa yang akan diteht: oleh penuhs

Dengan demikian penelitian tentang investasi barta anak vatim untuk madal

usaha dalam perspektif Islam merupakan hal baru vang belum dilakukan.

Kerangka Teoretik

Anak yatim yang mempunyai harta perlu mendapat perhatian serius.
Sebab harta yang dimilikinya dalam pemeliharaannya haruslah berhati-hati.
Yang lebih dikhawatirkan lagi adalah jika harta tersebut tidak dikelnla denaan
haik maka akan habis dimakan oleh zakat Harta anak vatim dapat

dikembangkan untuk hal-hal yang bermanfaat nantinya bagi anak vatim jtu

*7 Afzalurrahman, Doktrin Ekonomi Islam. Alih bahasa Soeroyo dan Nastangin, editor

Sonhadji, (Jakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995), IV: 365-408

**) Muhammad, Tekhnik Perhitnungan Bagi Hasil, (Yogyakarta: UII Press, 2001)
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sendiri. Salah satu jalan keluarnya adalah dengan menginvestasikan harta
tersebut kapada suatu yang ber%nanfaat dan halal. Contohnya adalah investasi
dalam bidang perdagangan

Anak vatim untuk mengurusi hartanya membutuhkan secrang wali
sebapaimana yang tercantum dalam al-Qur’an surat an-Nisa’ ayat 5. dan wali
diwajihkan untuk mengembangkan harta anak yatim, sehagaimana hadits Nab

menyebutkan:
1) 5@(&5&}5}%@@ Jbedd ey 1 a1

Ada dua kosep uang dalam Islam,’” yang pertama, uang sebagai

Flow Concept. Dalam konsep ini uang diartikan sebagar sesvatu yang harus

TS DU - S awah Banta! 4w a
Giiaraing hiCityiiipah uai’ls bawah bantai. n.ai\ouu.ﬁ_yu adaiat uaig tersebut
haruslah diputar dalam kegiatan ekonomi agar uang tersebut jadi berkembang,

Yang kedua, uang sebagai Public Concept, maksudnya uang itu adalah milik
umum, tidak ada uang yang milik pribadi, uang menjadi milik pribadi jika
uang sudah menjadi capital. Uang sebagai /fow (‘oncept seperti yang
disebutkan di atas tadi disebut juga sebagai uang tidur,*” maka modal dan

sumber daya yang telah dianugrahkan oleh Allah hendaknya dimanfaatkan dan

) Muhammad Isa bin Surah Tirmidzi, Sunan ar-Tirmidzi, ., hlm 296

) Muhammad, Riba Dan Gharar, Diktat Kuliah Lembaga Perekonomian Umat tidak
diterbitkan, Yogyakarta: Fakultas syari’ah TAIN Sunan Kalijaga, 2002

N 1bid

D Hulwati, Transaksi Saham Di Pasar Modal Indonesia, Prespektif Hukum Ekonomi
Istam.  hlm S§2
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dikembangkan sehingga hasil dari pengembangan harta tersebut manfaatnya
akan kembali kepada kaum rrms.lim.43 4

Oleh karenanya investasi adalah salah satu jalan untuk menjadikan
harta anak vyatim tidak tergolong dalam harta yang tidur seperti vang
disebutkan di atas tadi. Tentu saja investasi tersebut adalah investast yang
sesuai dengan kehendak Islam, yaitu investasi vang bhehas dan praktek
bunga™"’

Namun dalam investasi terkadang ditemukan resiko kerugian, karena
tentunya investasi tidak selalu berjalan mulus dan mendapatkan keuntungan.
Dan resiko tersebut dapat ditangani dengan: menghindarinya, menurunkannya,
menahannya, membaginya dan mengalihkannya." ada banyak macam bentuk
resiho sepeiti Resiko  politik dan ekonomi, vaitu resiko  perubahan
kebijakan politk dan ekonom: pemenntah vang dapat mempengaruh
investasi, resiko pasar, vaitu naik turumnya harga, resiko inflasi, resiko
likuiditas dan lain-lain.

Islam sangat menganjurkan umatnya untuk mengembangkan harta,

Banyak cara untuk menyalurkan harta yang diajarkan Islam. Upaya-upaya

** Husein Syahatah, Ekonomi Rumah Tangga Muslim, (Jakarta: Gema Insani Press,
1998), him. 86.

at lggi H Achsien, /nvestasi Syari'ah Di Pasar Modal, ., him 45
a Syamsul Anwar, Diktat Kuliah Asuransi Islam, ..., him. 22.

*)1ggi H. Achsien, Investasi Syari'ah Di Pasar Modal, ..., him. 82-83.
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yang dapat dilakukan umat Islam untuk menyalurkan investasi modal tersebut

diantaranya:*”

1.

‘s

Pemilikan tunggal.

Maksudnya pengusaha dapat menjalankan investasinya sendiri
dan pengusaha dapat menambah sumber keuangannya melalui donatur
vang telah terhukti memainkan perannya dalam perekonomian Islam
Kombinasi pemilikan pribadi dan kerja sama

Bisnis dalam prakteknya akan mencerminkan kerja sama antara
pemilikan pribadi dan mudharabah atau kombinasi antara syirkah dan
mudharabah, namun tidak semua investor berminat untuk herperan serta
mengelola suatu usaha, tetapi hanya mencari peluang menginvestasikan
dananva untuk iangka wakt nendek atar meneneah Duna tercehnt dapat
dimnvestasikan melalui lembaga keuangan yang bekerja atas prinsip Islam.
Perusahaan patungan.

Perusahaan patungan bersama lembaga keuangan merupakan

bentuk investasi yang dusukai oleh para investor yang tidak punya

suatu usaha. Pembagian kolektif akan lebih menarik untuk melakukan
investasi atan menjual investasi jika mereka menginginkan likuiditas.
Syirkah (perseroan).

Syirkah mengacu pada kerja sama antara dua orang atau lebih

yang keduanya sepakat untuk melakukan kerja sama vang bersifat

Islam, ...

" Hulwati, Transaksi Saham Di Pasar Modal Indonesia, Proespekiif 1iukum Fkonomi
, him. 53-54.
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finansial dengan tujuan mencari keuntungan. Syirkah ini dibagi kepada
dua macam: Syirkatul milk ;ian syirkatul ‘uqud.

Syirkatul milk atau perseroan hak milik adalah perseroan terhadap
zat atau barang antara dua orang atau lebih untuk memiliki barang (aset)
secara bersama tanpa harus membuat perjanjian formal. Syirkah ini dibagi
menjadi dua macam:

a.  Syirkatul ikhtiyar (sukarela). Seperti dua orang yang menerima
hadiah, wasiat, atau wagqaf.

b. Syirkatul jabr (terpaksa). Muncul secara terpaksa bukan keinginan
orang yang berserikat, seperti harta warisan

Syirkatu! ‘uqud atau perseroan transaksi adalah kerja sama yang
akadnva disepakat: oleh dua orang atau lebith untuk mengikatkan din
dalam persenkatan modal dan keuntungan. Perseroan transaksi ini
hertujuan untuk pengembangan hak milik, dan dapat diklasifikasikap
menjadi lima macam yaitu:

a.  Syirkarud inan, vaitu penggabungan modal yang tidak harus sama
jumlahnya, dan dibangun atas prinsip perwakilan dan kepercayaan.

b. Svirkatul ‘abdan, yaitu masing-masing pihak memberikan kontribusi
keterampilan dan usaha tanpa disertai modal.

c. Syirkatul wwuh, yang dihimpun bukan maodal atau skill, tetapi
tanggung jawab, seperti: makelar, agen, komisioner.

d  Syirkcrul muwafadah, yaitu serikat untuk melakukan negosiasi pada

suatu pekerjaan dalam aktivitas sehari-hari digunakan ictilah nartner
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kerja, dengan syarat: menyertai modal yang sama, punya wewenag

vang sama, dan holeh !'n__elakukan transaksi bila disetujui pihak lain.

e, Syirkatul mudharabah, yaitu bentuk kerja sama yang terdiri dari
shahib al mal atau rabb al mal (penyandang dana) dan mudharib
(pelaksana usaha).

Diantara bentuk-bentuk syirkah tersebut, wali anak yatim dapat
menginvestasikan hartanya kedalam bentuk syirkatul inan atau syirkatul
muwafadah atau syirkatul mudharabah atau qiradh yaitu pemberian modal
kepada scscorang untuk diperdagangkan yang keuntungannya dibagi dua.*®

Imam Maiiki dan Hambali berpendapat hahwa <virkah sehagai snahs
hentyk  vang herbeda dari  mouudhurobah.  Sedangkan Imam  Hanafi
mengesahkan beberapa bentul muuthorabah vang hamnir cama denogan syirkah
dalam prakteknya,w" dan Helmi Kanm dalam bukunya berpendapat bahwa
antara mudhiurabah dan giradhi adalah sama.™”

Dalam  hal penyaluran dana diperlukan lembaga perantara
(intermediary), seperti Bank dan pasar modal. Lembaga ini berguna untuk

menyediakan fasilitas pemindahan dana dari /ender (investor) kepada

borrower (yang perlu dana/kreditor).’"” lender dapat mengembangkan dananya

*) Ahmad Isa Asyur, Figh Islam Praktis, Bab Muamalah, alih bahasa Abdul Hamid
Zahwan, cet 1, (Solo: CV. Pustaka Mantiq, 1995), hlm. 90.

"’ M Nejatullah Siddiqi, Kemitraan Usaha dan Bagi Hasil dalam Hukum Islam, ..
him_ 8.

* Helmi Karim, Figh AMuamalah, (Jakarta: PT. Raja Grafido Persada, 1993), him. 11.
S Ahmed sofi, Perolehan Keuntungan dalam Jual Beli Saham di Pasar Modal

Menurut Hukum Islam, Skripsi tidak diterbitkan, Yogyakarta IAIN Sunan Kalijaga, 2002, him
2-3.
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melalui lembaga perantara, yang kemudian oleh lembaga tersebut disalurkan
kepada horrower yang dapat meﬁingkatkan kapasitas produksi.

Kaitan antara investor dan lembaga intermediary di atas, tidak jauh
berbeda dengan prinsip kerja sama mudharabah, syirkah atau qiradh seperti
bentuk yang dijelaskan diatas, dalam memperoleh keuntungan. Investor
sebagai shahibul mal dan perusahaan sebagai mudharih.

Perlu kita perhatikan bahwa ekonomi Islam adalah suatu bentuk
ekonomi yang memiliki lima landasan teori ekonomi Islam yaitu: Tauhid,
Adil, Nubuwwah, Khilafah dan ma'ad (retun)*” Dan juga ekonomi Islam
memiliki tiga prinsip ekonomi Islam, Yaitu: AMfu/n, ownership, Fredom to oct
dan Sosial justice. Kedua prinsip itu dapat digambarkan seperti sebuah
bangunan, dimana lima landasan teori ekonomi Islam sehagai  pondas:
bangunan yang manjadi dasar seluruh ekonomi Islam, dan tiga buah prinsip
ekonomi Islam tersebut sebagai tiang bangunan yang menopang jalannya
perekonomian. Ditambah dengan Akhlak yang baik dalam prilaku ekonomi

sebagai atap dari bangunan ekonomi tersebut >

Ada ketentuan dalam hukum Islam yang membolehkan melakukan
segala sesuatu selama perbuatan itu tidak dilarang dalam agama, dan tidak
menjerumuskan kita ke dalam kemafsadatan. Ketentuan itu adalah Sz ‘ad az-

zari'ah, yaitu menutup jalan kemafsadatan
%9 Ibid, him. Xi.

. Muhammad, Prinsip-prinsip Pengembangan Fkonomi Istam, Diktat Kuliah Lembaga
Perekonomian Umat tidak diterbitkan, Yogyakarta: Fakultas syari’ah IAIN Sunan Kalijaga, 2002.
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Dalam hukum Islam juga, ada kaidah yang menyatakan “pada
dasarnya segala sesuaty adalahﬁmubah atau diperbolehkan, sehingga ada dalil
yang menunjukkan pelarangan perbuatan tersebut”.’® Atau dengan kata lain
segala bentuk muamalat adalah mubah, kecuali ada ketentuan lain yang
melarangnya.™ Lain halnya dengan masalah ibadah yang tidak dapat

dilakukan kecuali ada dalil yang memerintahkannya.>®

e o I Jay = LW ela¥l Jol)

F. Metode Penelitian

Metode merupakan cara utama yang dipergunakan untuk mencapai
suatn tujuan. Misalnya untuk menguyi suatu ragkaian hipotesa dengan
mengunakan tekhnik dan alat-alat tertentu Cara utama ini dipunakan sctelah
peyusun memperhitungkan kewajarannya’”’ Metode penelitian merupakan
salah satu jalan untuk mempermudah peneliti memfokuskan atau
mengarahkan penelitiannya. Karena penelitian itu sendiri bermacam-macam
dan membutuhkan metode penelitian yang berbeda pula. Kesalahan pada
nengounaan. metode akan berakibat pada kesulitan untuk membahasnya.
Sehubungan dengan itu, maka dalam penelitian ini cara kerja vang penyusun

pakai dalam proses penelitian ini adalah sebagai berikut:

** H. Asjmuni Abdurrahman, Kaidah-Kaidah Figh, (Jakarta: Bulan Bintang, 1976),
him. 86.

*) Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Mnamalat, (Yogyakarta: Falmitas U],
1993). him. 10.

%6) Subhi Mahmashomi, Faksafat ar-Tasyri ', (Kairo: Dar al-Kasyaf, 1994), him. 200.

" Winarno Surachmad, Pengamar Penelitian llmiah, (Bandung: Tarsito, 1985), him
131
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Jenis penelitian.

Penelitian 1m ada.lab penelitian pustaka (library research) yaitu
suatu penelitian yang sumber datanya diperoleh melalui penelitian huk-
buku yang relevan dengan pembahasan skripsi ini.

Sifat penelitian.

Penelitian imi  bersifat deskriptif-analitis, vaitu dengan
mendiskripsikan bagaimana Islam mengatur harta anak vatim untuk
dikembangkan (diinvestasikan) secara Islami, serta pembagian untung dan
pertanggungjawaban kerugiannya, kemudian dianalisa berdasarkan hukum
Islam.

Pengumpulan data.

Data primer adalah bahan pustaka vang membahas tentang harta
anak yatim dalam Islam, seperti: skripsi berjudul Anak Yatim Menurut al-
Qur'an, vang disusun oleh lLaela Evi Hidayati serta buku-buku tentang
investasi dalam Islam, seperti: buku Kemitraan Usaha dan Bagi Hasil
dalam Hukum Islam karya Nejatullah Siddiqi, Doktrin Ekonomi Islam,
karangan Afzalurrahman, buku karya Ahmad Isya Asyur yang berjudul
Figh Islam Praktis Bab Muamalah, buku Reksa Dana Syari'ah karya
Muhammad, buku Hukum Perjanjian dalam Islam karya Chairuman
Pasaribu dan Suhrawardi.

Sedangkan data skundernya adalah buku-buku yang berkaitan
dengan pembahasan skripsi ini seperti : Muhviddin A Hamid dalam

bukunya Kegelisahan Rosulullah Mendengur Tangisan Anak, Huluwati
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vang berjudul Transaksi Saham Di Pasar Modal Indonesia, Prespektif
Hukum FEkonomi Islam, b.uku Fathul Qarib, karya Abu Amar, buku
Investasi Syari 'ah di Pasar Modal, karya Iggi H. Achsien.

4. Analisis data.

Data yang terkumpul selanjutnya penyusun analisa dengan
metode deduktif, vaitu metode investasi dalam Islam secara umum
diterankan dalam investasi harta anak yatim secara khusus.

S. Pendekatan ilmiah

Sesuai dengan materi bahasan, dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan normatif-tekstual vaitny pendekatan masalah berdasarkan pada
teks-teks al-Qur’an, hadits, serta kaidah ushul figh, dan berangkat dan

litoratur vano ada
Hteratur veige 2028

G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan skripsi ini akan dibagi menjadi lima bab, yang masing-
masing bab terdiri dari beberapa sub bab. Hal tersebut bertujuan agar
pembahasan skripsi ini tersusun secara sistematis sehinga mempermudah
pembahasan dan pemahaman. Adapun sistematikanya adalah :

Bab pertama adalah pendahuluan. Yang berisi latar belakang
masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan dari penyusunan skripsi, telaah
pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.
Bab ini menjelaskan secara global tentang penulian skripsi ini.

Bab kedua berisi tentang konsep harta dan harta anak yatim dalam

Islam. Di dalamnya berict tentang konsep harta dalam Islam, pengertian anak
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yatim, harta anak yatim, wali anak yatim. Bab ini menjelaskan bagaimana
konsep harta dalam Islam dan Eagaimana Islam mengelola harta anak yatim,
kemudian apakah investasi harta anak yatim dibolehkan dalam Islam.

Bab ketiga membahas tentang investasi dalam Islam. Di dalamnya
menjelaskan Pengertian investasi, bentuk-bentuk investasi yang ada dalam
Islam, dan pembagian keuntungan dan pertanggung jawaban kerugiannva.
Disini akan dilihat bagaimana investasi yang islami untuk mengembangkan
harta anak vatim dan untuk melihat bagaimana pembagian keuntungan dan
kerugian dalam investasi tersebut.

Bab keempat berisi tentang analisis investasi harta anak vatim dalam
perspektif hukum Islam untuk modal usaha. Didalamnya akan menganalisa

investasi vang cocok untuk harta anak vatim dan pembagian keuntungan dan

hukum Islam berdasarkan pada Bah 111 yang sebelumnva telah dijelaskan
Bab kelima adalah penutup vang terdiri atas kesimpulan dari apa
vang telah dibahas pada bab sebhelumnva Termasuk inga di dalamnya saran-

saran dan penntun,



_BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

.

Anak yatim adalah anak yang ditinggal mati oleh orangtuanya, dimana dia
tidak dapat mengurus dirinya sendiri. Anak yatim memiliki wali yang
mampu mengurus kebutuhannya, terlebih anak yatim yang memiliki harta,
Bagi anak yatim yang memiliki harta walj hendaknya mengembangkan
harta tersebut, salah saty caranya adalah dengan menginvestasikannya.
Investasi yang sesuai dengan Islam diantaranva adalah akad svirkah dan
mudharabah.

Wali berhak mengambil keuntungan dan hasii investasi harta anak yatim
sebagai uwpah atas jerih payahnya. Besarnya keuntungan tersebut tidak
ditetapkan dalam syari’at Islam, wali hanya boleh mengambil keuntungan
sewajamya sesuai dengan kualitas dan kuantitas kerja yang dia lakukan,
Namun jika terjadi kerugian, maka bagi wali harus mengganti kerugian
fersebut karena investasi tersebut atas nama wali dan harta anak yatim

adalah tanggung jawab wali, akan tetapi bagi wali yang miskin tidak

- diharuskan mengganti kerugian tersebut.

Kerugian yang diderita dari hasi investasi dapat digantikan dengan
keuntungan yang diperoleh kemudian. Wali juga dapat menyertakan modal
pribadinya untuk digabungkan dengan harta anak yatim yang dijalankan

dalam akad bisnis tertentu. Dalam hal ini wali manjalankan akad syirkah.

88
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Keuntungan yang dihasilkan dibagi sesuaj dengan prosentase modal
masing-masing. Namun jika terjadi kerugian maka anak yatim tidak wajib
menanggungnya dan wali tetap berkewajiban memenuhi kebutuhan anak

yatim,

B. Saran-saran

1

S

Hendaknya pemerintah dan khususnya kita semua lebih meperhatikan nasib
anak yatim, karena keberadaan anak yatim semakin lama semaklin
bertambah. Panti-panti asuhan merupakan sarana yang sangat tepat untuk
menampung anak yatim. QOleh karenanya pemerintah harus lebih serius
dalam memperhatikana kehidupan sosial. Karena tingkat kehidupan sosial
di negara kita sudah mencapai taraf yang memprihatinkan

Hendaknya wali yang mengurusi harta anak yatim bersifat Jujur dan
bijaksana, karena wali adalah orang kepercayaan vang diber; amanah untuk
mengelola harta anak yatim. Wali harus berhati-hati dalam mengelola harta
anak yatim jangan sampai dia tergiur untuk mengambil harta anak yatim
secara bathil. Oleh karenanya wali harus mempertebal iman dan taqwanya

agar tidak tergiur untuk memiliki harta yang ada dalam kekuasaanya,
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BAB I

Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seoang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang
yang paling mulia di antara kamu disisi Allah adalah orang yang paling
bertaqwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah maha mengetahui lagi
maha mengenal.

Dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak
yatim, orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan),
dan orang-orang yang meminta-mita; dan (memerdekakan) hamba
sahaya. ‘

Dan ujilah anak yatim ity sampai mereka cukup umur untuk kawin
kemudian jika menurut pendapatmu mereka telah cerdas {pandai |
memelihara harta), maka serahkanlah kepada mereka harta-hartanya {
Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum l
sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) yang |
dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan. Berilah mercka belanja dan
pakaian (dari hasil harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka perkataan
yang baik
!

Dan janganlal kamu debat harta snak wakiim, Kecuali dengan caia yung

| lebih bermanfaat, hingga sampai ia dewasa

|
16 f

—
e}

tJ
(o)

39

10

Dan janganlah kamu makan harta anak yatim lebih dari batas kepatutan |
dan  {janganlah kamu) tergesa-gesa (membelanjakannya) sebelum |
mereka dewasa. !
Ingatlah, Barang siapa yang mengurus anak yatim yang mempunyai
harta, maka hendaklah ia memperdagangkannya dan janganiah ia
membiarkannya hingga (habis) dimakan zakat. |
Tentang wanita para wanita yatim yang kamu tidak memberikan kepada |
mereka apa yang ditetapkan untuk mereka sedang kamu ingin f
mengawini mereka dan tentang anak-anak yang masih dipandang lemal |
Dan janganlah kamu makan harta anak yatim lebih dari batas kepatutan |
dan (janganlah kamw) lergesa-gesa (membelamjakannya) sebelum
mereka dewasa. Barang siapa (di antara pemelihara itu) mampu, maka
hendaklah ia menahan diri (dari memakan harta anak yatim itu) dan
barang siapa miskin, maka bolehlah ia makan harta itu menurul yang
patut.

Lihat fote note nomor 17 halaman 5.

BAB II

Sesungguhnya bumi (ini) keounyaan Allah; dipusakakan Nya kepada
siapa yang dikehendaki Nya dari hamba-hambanya.

Dan nafkahkanlah sebagian dari hartamu yang Allah telah menjadikan
kamu menguasainya

Danjanganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah
kepada sebagian kamu lebih banyak dari sebagian yang lain.

Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu saling memaan harta
sesamamu dengan jalan yang yang bathil, kecuali dengan jalan
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Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim kecuali dengan jalan (cara)
yang lebih bermanfaat

Dan berikanlah kepada anak-anak yatim (vang sudah baligh) harat
mereka jangan kamu menukar yang baik dengan yang buruk dan jangan
kmu makan harta mereka bersama hartamu. Sesungguhnya tindakan-
tindakan (menukar dan memakan) itu, adalah dosa yang besar.
Sesungguhnya orang yang memakan harta anak yatim secara zalim,
sebenarnya mereka itu menelan api sepenuh perutnya, dan mereka akan
masuk ke dalam apai yang menyala-nyala (neraka).

Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum
sempuma akalnya.

Dan bukanlah termasuk yatim setelah bermimpi

Adapun terhadap anak yatim janganlah kamu berlaku sewenang-
wenang.

Tahukah kamu orang yang mendustakan agama. itulah yang menghardik
anak yatim.

Lihat halaman S fote note nomor 16. Bab |

Lihat halaman 4 fote note nomor 10. Bab |

Lihat halaman S fote note nomor 17. Bab I

Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak)
perempuan yatim (bila mana kamu mengawininya), maka kawinilah
wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga, atau empat.
Kemudian jika kamu takut tidak akan berlaku adil, maka (kawinilah)
seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki Yang demikian itu |
adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya. '
Lihat halaman 6 fote note nomor 20. Bab ]

makanlah dari harta anak vatim yang ada padamu dengan tanpa
Lerievili-icbinan .
Aku (Rosutullah) dan wali anak vatim (vang baik) akan berada di suiga |
seperti ini sambil menunjukkan jari telunjuknya dan jari tengahnya I

BAB III

Dan sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang berserikat itu
sebahagian mereka berbuat zalim kepada sebagian yang lain, kecuali
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal shaleh

Allah SWT bersabda: Aku (Allah) adalah pihak ketiga dari dua orang
yang berserikat, selama (salah satu dari mereka) belum berkhianat Jika I
salah satu dari mereka berkhinat maka Aku (Allah) akan keluar dari |
padanya

Apabila kamu bepergian dimuka bumi

BAB 1V
Lihat halaman 5 fote note nomor 17. Bab I
Lihat halaman 6 fote note nomor 20. Bab I
Lihat halaman 4 fote note nomor 10. Bab 1

I
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Karachi. Di antara karya-karyanya yang pernah dipublikasikan adalah :
a. Prophecy in Islam, London 1958
b. Ibnu Sina, De Amina (Teks Berbahasa Arab), Oxford, 1959
¢. Islam dan beberapa tulisan/buku lainnya.
la sering menulis serangkaian artikel ilmiah tentang Islam di berbagai jurnal
tlmiah terkenal. Sekarang Fazlur Rahman menjabat sebagai guru besar
tentang pemikiran Islam di University of Chicago.

4. AHMAD AZHAR BASYIR

Lahir 21 Desember 1928, Beliau alumnus dari PTAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, pernah memperdalam Bahasa Arab di Universitas Bagdad tahun
akademik 1957-1958 memperoleh gelas Magister of Art pada Universitas
Caira dalam Dirosah Islam tahun 1965 pernah menjadi Lektor di UGM, Dosen
Luar Biasa pada Ull, UMY dan IAIN Sunan Kalijaga. Pernah menjabat ketua
-umum pimpinan pusat Muhammadiyah periode 1990-1995. Hasil karyanya
antara lain : Hukum Perdata Islam, Hukum Adat bagi Umat [slam, Garis Besar
Ekonomi Islam dan Asas-Asas Hukum Mu’amalat dan beberapa karya

lainnya.
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S. MUHAMMAD NEJATULLAH SIDDIQI

Lahir di gorakhpur (UUP) India, pada tahun 1931. telah menempuh
pendidikan di universitas Islam Aligarh dan Darsgah Jamat-e-Islami, Rampur
Sebelum bergabung dengan Universitas king Abdul Aziz, Jeddah, sebagai
Guru Besar dalam bidang ekonomi Islam di pusat kajian internasional tentang
ekonomi Islam, beliau pernah jadi Guru Besar dan pimpinan, jurusan studi-
studi Islam dan beberapa tahun sebagai Reader dalam bidang ekonomi pada
Universitas Aligarh. Pada awak kanr akademisnya, beliau telah meluncurkan
dan mengedit sebuah jurnal penelitian tri wulan tentang pemikiran Islam,
sekarang sebagai editor jurnal penelitian ekonomi Islam (Jeddah), telah
menulis dan menterjemahkan Ekonomic Enterprice In Islam, Some Aspects Of
The Islamic Economy, Muslim Economid Thingking, dan lain-lain.
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